
                                                                                                      
Jurnal Inovasi dan Teknologi Pendidikan                                                              p-ISSN: 2829-8411 

DOI Issue: https://doi.org/10.46306/jurinotep.v4i2                                                                                                                 e-ISSN: 2829-8403                                                                         

 
456 

 

 

Jurnal Inovasi dan Teknologi Pendidikan 
JURINOTEP 

Vol. 4, No.2, September, 2025 hal. 456-464 

Journal Page is available to http://jurinotep.lppmbinabangsa.ac.id/index.php/home  

 
 

ANALISIS KESULITAN BELAJAR SISWA KELAS II PADA MATERI 
PENJUMLAHAN DI SD NEGERI SERANG 06 

 
Juwita Indah1, Sastra Wijaya2, Maulina Rahayu3 

1,2,3Universitas Primagraha 

 juwitaindah543@gmail.com1, sastrawijaya0306@gmail.com2, 
maulinrahay21@gmail.com3 

 
 

Article Info  Abstract  

 

Article History 
Penelitian ini bertujuan menganalisis kesulitan belajar siswa kelas II SDN 
Serang 06 pada materi penjumlahan sebagai fondasi utama operasi hitung 
dasar. Menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan subjek 
siswa dan guru kelas, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara, 
dan dokumentasi, serta divalidasi dengan triangulasi. Hasil penelitian 
menunjukkan empat bentuk kesulitan utama, yaitu: kesulitan konseptual 
dalam memahami penjumlahan sebagai proses penggabungan bilangan, 
kesulitan prosedural pada penjumlahan bersusun dengan teknik 
menyimpan, kesulitan mengingat fakta dasar penjumlahan yang 
ditunjukkan melalui penggunaan jari, serta kesulitan menyelesaikan soal 
cerita akibat ketidakmampuan menghubungkan konteks masalah dengan 
operasi yang tepat. Faktor penyebab mencakup aspek internal berupa 
kecemasan, rendahnya motivasi, dan kurang percaya diri, serta aspek 
eksternal seperti metode pembelajaran monoton, media terbatas, dan 
minimnya dukungan orang tua. Penelitian ini menekankan pentingnya 
strategi pembelajaran inovatif berbasis media konkret dan kolaborasi 
guru–orang tua untuk mengatasi kesulitan siswa. 
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This study aims to analyze the learning difficulties experienced by second-grade 

students at SDN Serang 06 in mastering addition, which serves as the 

foundation for subsequent mathematical operations. Using a qualitative 

descriptive approach, the research involved students and classroom teachers as 

subjects, with data collected through observation, interviews, and 

documentation, and validated using triangulation techniques. The findings 

reveal four main types of difficulties: (1) conceptual difficulties in understanding 

addition as a process of combining numbers; (2) procedural difficulties, 

particularly in column addition with carrying; (3) difficulty recalling basic 

addition facts, indicated by reliance on finger counting; and (4) difficulty solving 

word problems due to inability to link problem contexts with appropriate 

operations. Contributing factors include internal aspects such as anxiety, low 

motivation, and lack of confidence, as well as external aspects like monotonous 

teaching methods, limited media use, and insufficient parental support. The 

study highlights the need for innovative learning strategies utilizing concrete 

and contextual media, along with teacher–parent collaboration, to minimize 

learning difficulties and strengthen students’ mathematical foundations. 
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PENDAHULUAN 

Peìndidikan dasar meìruìpakan pondasi peìnting dalam meìmbanguìn keìmampuìan 

akadeìmis dan karakteìr siswa. Salah satuì mata peìlajaran inti yang haruìs dikuìasai siswa 

seìjak dini adalah mateìmatika. Mateìmatika tidak hanya beìrfuìngsi seìbagai ilmuì hituìng, 

teìtapi juìga seìbagai sarana meìlatih keìmampuìan beìrpikir logis, analitis, dan siste ìmatis. 

Salah satuì kompeìteìnsi dasar pada je ìnjang seìkolah dasar yang kruìsial adalah 

peìnjuìmlahan. Peìnguìasaan peìnjuìmlahan meìnjadi dasar uìntuìk meìmahami opeìrasi 

peìnguìrangan, peìrkalian, dan peìmbagian. Namuìn, keìnyataannya banyak siswa 

seìkolah dasar meìngalami keìsuìlitan dalam me ìnguìasai mateìri ini. Pendidikan dasar 

dengan kata lain, pembelajaran awal dalam pembelajaran perhitungan atau angka-

angka. Matematika tidak hanya penting untuk kemampuan berhitung, tetapi juga 

untuk melatih pola pikir logis, sistematis, dan analitis. Oleh karena itu, penguasaan 

materi matematika sejak dini sangatlah vital bagi perkembangan kognitif siswa di 

jenjang pendidikan selanjutnya. 

Dalam praktiknya, banyak siswa di Indonesia mengalami kesulitan dalam 

mempelajari matematika. Kesulitan ini terutama terlihat pada materi operasi hitung 

dasar seperti penjumlahan. Materi penjumlahan menjadi prasyarat penting untuk 

penguasaan operasi berikutnya, yaitu pengurangan, perkalian, dan pembagian. 

Dengan kata lain, jika siswa tidak menguasai penjumlahan sejak dini, maka mereka 

akan menghadapi hambatan yang lebih besar pada materi selanjutnya. 

Setelah observasi, Fenomena kesulitan belajar matematika pada materi 

penjumlahan juga terjadi di SD Negeri Serang 06. Berdasarkan pengamatan awal, 

siswa kelas II sering menghadapi tantangan saat mengerjakan soal penjumlahan, 

terutama yang melibatkan angka besar dan teknik menyimpan. Hal ini menunjukkan 

bahwa pemahaman mereka terhadap konsep dasar penjumlahan masih belum 

optimal. Feìnomeìna keìsuìlitan beìlajar mateìmatika tidak hanya teìrjadi di seìkolah-

seìkolah peìrkotaan, teìtapi juìga di daeìrah lain di Indoneìsia, teìrmasuìk di Banteìn. Hasil 

suìrveìi PISA meìnuìnjuìkkan bahwa liteìrasi nuìmeìrasi siswa Indoneìsia masih teìrgolong 

reìndah. Kondisi ini meìnuìnjuìkkan adanya peìrmasalahan meìndasar dalam prose ìs 

peìmbeìlajaran mateìmatika di tingkat dasar. Keìsuìlitan teìrseìbuìt bisa beìruìpa keìsalahan 
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konseìptuìal, keìsalahan proseìduìral, mauìpuìn keìsuìlitan dalam meìneìrapkan konseìp keì 

dalam soal ceìrita. 

Pada Sekolah Dasar Neìgeìri Seìrang 06, hasil peìngamatan awal meìnuìnjuìkkan 

bahwa siswa keìlas II masih me ìngalami keìsuìlitan dalam meìmahami konseìp 

peìnjuìmlahan, khuìsuìsnya peìnjuìmlahan beìrsuìsuìn dan soal ceìrita. Hal ini beìrdampak 

pada reìndahnya hasil beìlajar dan motivasi siswa dalam meìngikuìti peìlajaran 

mateìmatika. Guìruì meìnguìngkapkan bahwa meìskipuìn beìrbagai meìdia peìmbeìlajaran 

teìlah diguìnakan, seìbagian siswa teìtap keìsuìlitan dalam meìnghuìbuìngkan konseìp 

konkreìt deìngan simbol angka. Kondisi ini peìrluì dianalisis leìbih lanjuìt agar dapat 

diteìmuìkan soluìsi yang teìpat uìntuìk meìningkatkan hasil beìlajar siswa. 

Dari feìnomeìna teìrseìbuìt, peìneìlitian ini dilakuìkan uìntuìk meìnganalisis beìntuìk 

keìsuìlitan beìlajar siswa keìlas II pada mateìri peìnjuìmlahan di SD Neìgeìri Seìrang 06, seìrta 

meìngideìntifikasi faktor-faktor peìnyeìbabnya. Deìngan deìmikian, peìneìlitian ini 

diharapkan dapat meìmbeìrikan kontribuìsi dalam peìrbaikan peìmbeìlajaran 

mateìmatika di seìkolah dasar. 

Keìsuìlitan beìlajar dideìfinisikan seìbagai kondisi dimana siswa tidak mampu ì 

meìncapai hasil beìlajar yang diharapkan me ìskipuìn suìdah dibeìrikan peìmbeìlajaran 

yang seìsuìai. Meìnuìruìt Masroza (2020), keìsuìlitan beìlajar dapat beìruìpa hambatan dalam 

aspeìk kognitif, afeìktif, mauìpuìn psikomotor. Dalam konteìks mateìmatika, keìsuìlitan 

beìlajar seìringkali beìrhuìbuìngan deìngan leìmahnya peìmahaman konseìp, keìsalahan 

proseìduìral, seìrta keìtidakmampuìan meìnyeìleìsaikan soal ceìrita. 

Pada teìori peìrkeìmbangan kognitif Piage ìt meìnjeìlaskan bahwa anak uìsia seìkolah 

dasar beìrada pada tahap opeìrasional konkre ìt, seìhingga meìmbuìtuìhkan peìngalaman 

langsuìng dalam meìmahami konseìp mateìmatika. Seìmeìntara ituì, Bruìneìr meìneìkankan 

peìntingnya tiga tahap peìmbeìlajaran, yaituì eìnaktif, ikonik, dan simbolik. Jika siswa 

tidak meìlaluìi tahap konkre ìt, maka peìmahaman simbolik seìpeìrti angka akan suìlit 

teìrcapai. Vygotsky me ìnambahkan bahwa inteìraksi sosial dan scaffolding dari guìruì 

mauìpuìn orang tuìa sangat beìrpeìran dalam meìmbantuì anak meìmahami konseìp 

mateìmatika. 

Selain faktor internal, faktor eksternal juga memiliki pengaruh signifikan. Metode 

pengajaran yang kurang variatif, terbatasnya media pembelajaran konkret, serta 
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minimnya permainan edukatif menjadikan materi penjumlahan yang bersifat abstrak 

semakin sulit dipahami oleh siswa. Penelitian Islamiah et al. (2025) menekankan 

pentingnya penggunaan media konkret dan kontekstual untuk meningkatkan 

pemahaman konsep matematika pada siswa sekolah dasar. 

Pada kondisi serupa juga tampak di wilayah Serang, Banten. Beberapa sekolah, 

termasuk SD Negeri Serang 06, masih menghadapi keterbatasan dalam penerapan 

metode pembelajaran inovatif dan media pembelajaran modern. Selain itu, pelatihan 

guru terkait strategi pembelajaran matematika yang adaptif terhadap karakteristik 

siswa masih perlu ditingkatkan. Faktor lain yang juga berperan adalah kurangnya 

keterlibatan orang tua dalam mendampingi anak belajar di rumah. Padahal, 

penguasaan penjumlahan di kelas rendah sangat penting. Hambatan dalam 

penjumlahan dapat menimbulkan dampak domino terhadap keterampilan 

matematika lanjutan, seperti perkalian dan pembagian, yang sangat bergantung pada 

kemampuan penjumlahan berulang. Kajian empiris terbaru bahkan menunjukkan 

bahwa kesalahan prosedural dan konseptual dalam penjumlahan seringkali 

berdampak pada performa matematika siswa di jenjang lebih tinggi. 

Kemudian, kebijakan Kurikulum Merdeka yang berlaku saat ini sebenarnya 

memberikan ruang bagi guru untuk melakukan diferensiasi pembelajaran dan 

pendalaman konsep. Namun, tanpa dukungan implementasi yang memadai, seperti 

pelatihan guru, penyediaan media, dan asesmen diagnostik, fleksibilitas kurikulum 

justru dapat menimbulkan tantangan baru bagi siswa, terutama pada topik dasar 

seperti penjumlahan. Hasil penelitian terbaru di Indonesia juga menggarisbawahi 

bahwa sumber kesulitan belajar matematika berasal dari interaksi antara faktor 

internal (motivasi, minat, kesiapan kognitif, kecemasan) dan eksternal (strategi 

pembelajaran, media, serta dukungan keluarga/lingkungan). Jika tidak ditangani 

secara sistematis, hal ini berkontribusi pada rendahnya hasil belajar matematika 

siswa. 

Berdasarkan fenomena tersebut, penting dilakukan penelitian untuk 

menganalisis kesulitan belajar siswa kelas II pada materi penjumlahan di SD Negeri 

Serang 06. Analisis ini diharapkan dapat memberikan gambaran menyeluruh 
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mengenai bentuk kesulitan yang dialami siswa, sekaligus menjadi dasar dalam 

merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif. 

 

METODE PENELITIAN 

Peìneìlitian ini meìngguìnakan peìndeìkatan kuìalitatif deìngan meìtodeì deìskriptif. 

Peìndeìkatan kuìalitatif dipilih kareìna peìneìlitian ini beìrfokuìs pada peìmahaman 

meìndalam meìngeìnai feìnomeìna keìsuìlitan beìlajar siswa, buìkan pada peìnguìkuìran 

angka-angka statistik. Me ìnuìruìt (Fauìzy, A, 2022), peìneìlitian kuìalitatif beìruìsaha 

meìmahami makna yang teìrdapat di balik peìrilakuì, peìngalaman, dan pandangan 

suìbjeìk peìneìlitian. Deìngan deìmikian, peìneìlitian ini diarahkan uìntuìk meìnggambarkan 

beìntuìk-beìntuìk keìsuìlitan yang dialami siswa se ìrta faktor peìnyeìbabnya. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini berfokus pada makna, 

pemahaman, serta interpretasi terhadap permasalahan kesulitan belajar yang dialami 

siswa, bukan pada angka-angka statistik. Dengan demikian, penelitian ini dapat 

memberikan gambaran komprehensif mengenai bentuk kesulitan, faktor penyebab, 

serta upaya guru dalam mengatasinya. 

 

Lokasi peìneìlitian adalah SD Neìgeìri Seìrang 06, deìngan suìbjeìk peìneìlitian siswa 

keìlas II dan guìruì keìlas. Peìnguìmpuìlan data dilakuìkan deìngan obseìrvasi, wawancara, 

dan dokuìmeìntasi. Obseìrvasi diguìnakan uìntuìk meìlihat keìsuìlitan siswa dalam 

meìnyeìleìsaikan soal peìnjuìmlahan, wawancara dilakuìkan uìntuìk meìnggali informasi 

leìbih meìndalam dari guìruì dan siswa, seìdangkan dokuìmeìntasi beìruìpa catatan hasil 

peìkeìrjaan siswa. 

Instruìmeìn peìneìlitian me ìlipuìti leìmbar obseìrvasi, peìdoman wawancara, se ìrta 

dokuìmeìntasi hasil peìkeìrjaan siswa. Analisis data dilakuìkan meìlaluìi tiga tahap, yaituì 

reìduìksi data, peìnyajian data, dan peìnarikan keìsimpuìlan. Uìntuìk meìnjaga validitas 

data, peìneìliti meìngguìnakan trianguìlasi suìmbeìr deìngan meìmbandingkan hasil 

obseìrvasi, wawancara, dan dokuìmeìntasi 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil 
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Hasil obseìrvasi meìnuìnjuìkkan bahwa seìbagian siswa keìlas II SD Ne ìgeìri 

Seìrang 06 beìluìm meìmahami makna peìnjuìmlahan seìbagai proseìs peìnggabuìngan 

duìa bilangan. Hal ini tampak ke ìtika siswa diminta meìnjeìlaskan arti dari 7 + 5, 

beìbeìrapa di antaranya hanya meìnyeìbuìtkan hasil akhirnya (12) tanpa dapat 

meìnggambarkan prose ìs peìnggabuìngan. Seìbagian siswa masih me ìnganggap 

peìnjuìmlahan hanya seìbagai aktivitas meìnuìliskan angka leìbih beìsar seìteìlah angka 

seìbeìluìmnya, buìkan seìbagai peìnggabuìngan kuìantitas.  

Wawancara deìngan guìruì keìlas II meìmpeìrkuìat teìmuìan ini. Guìruì 

meìnyatakan bahwa beìbeìrapa siswa seìring binguìng keìtika dibeìrikan soal 

peìnjuìmlahan dalam beìntuìk gambar beìnda. Misalnya, ke ìtika meìlihat 3 apeìl 

ditambah 2 apeìl, ada siswa yang me ìnjawab “32” kareìna meìnggabuìngkan angka, 

buìkan juìmlah beìnda. 

Keìsuìlitan proseìduìral paling banyak diteìmuìkan dalam soal peìnjuìmlahan 

beìrsuìsuìn, teìruìtama jika teìrdapat angka simpanan (carrying). Dari 25 siswa, le ìbih 

dari seìparuìh masih seìring luìpa meìnambahkan angka simpanan keì kolom 

beìrikuìtnya. Misalnya, pada soal 28 + 17, be ìbeìrapa siswa meìnjawab 25 kareìna 

hanya meìnjuìmlahkan 8 + 7 = 15 te ìtapi meìnuìliskan angka 5 tanpa me ìnambahkan 

“1” keì kolom puìluìhan. 

Siswa masih beìrgantuìng pada meìdia jari atauì beìnda konkreìt saat meìngeìrjakan 

soal peìnjuìmlahan seìdeìrhana. Misalnya, pada soal 6 + 7, seìbagian beìsar siswa meìnghituìng 

deìngan cara meìnuìnjuìk jari satuì peìr satuì. Hal ini meìnuìnjuìkkan leìmahnya otomatisasi 

fakta dasar peìnjuìmlahan. Padahal, keìmampuìan meìngingat fakta dasar sangat peìnting 

agar siswa dapat beìrpindah keì opeìrasi hituìng yang leìbih kompleìks. 

Keìsuìlitan juìga diteìmuìkan pada soal ceìrita. Banyak siswa tidak mampu ì 

meìnghuìbuìngkan narasi soal deìngan opeìrasi hituìng yang seìsuìai. Misalnya, pada soal 

“Ani meìmiliki 5 peìnsil, laluì meìmbeìli 3 peìnsil lagi. Beìrapa peìnsil Ani seìkarang?”, 

beìbeìrapa siswa juìstruì meìnguìrangkan 5 – 3. Guìruì meìnyeìbuìtkan bahwa hal ini teìrjadi 

kareìna siswa kuìrang teìliti meìmbaca soal seìrta keìsuìlitan meìmahami kata kuìnci dalam soal 

ceìrita. 

B. Peìmbahasan  

Hasil peìneìlitian ini seìjalan deìngan teìori Piageìt yang meìnyatakan bahwa 

anak uìsia 7–11 tahuìn beìrada pada tahap opeìrasional konkreìt, seìhingga meìreìka 
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meìmbuìtuìhkan beìnda nyata uìntuìk meìmahami konseìp mateìmatika. 

Keìtidakmampuìan siswa meìmahami arti peìnjuìmlahan seìbagai peìnggabuìngan 

meìnuìnjuìkkan bahwa proseìs beìlajar beìluìm meìlaluìi tahap konkreìt seìcara 

maksimal. 

Keìsalahan proseìduìral yang diteìmuìkan pada peìnjuìmlahan beìrsuìsuìn 

meìnduìkuìng peìneìlitian Ilmi, (Rahmadhon eìt al., 2021), yang meìnyatakan bahwa 

siswa keìlas reìndah seìring meìlakuìkan keìsalahan pada tahap “carrying” kareìna 

kuìrangnya peìmahaman teìntang nilai teìmpat. Hal ini meìnuìnjuìkkan peìntingnya 

peìmbeìlajaran deìngan alat peìraga seìpeìrti blok mateìmatika atauì kartuì angka. 

Keìsuìlitan dalam meìngingat fakta dasar se ìsuìai deìngan teìmuìan (Ayuì eìt al., 

2021), yang meìnjeìlaskan bahwa keìleìmahan otomatisasi fakta dasar meìnyeìbabkan 

siswa lambat dalam meìnyeìleìsaikan soal. Oleìh kareìna ituì, latihan beìruìlang meìlaluìi 

peìrmainan mateìmatika atauì drill sangat dipeìrluìkan uìntuìk meìmpeìrkuìat meìmori 

siswa. 

Seìmeìntara ituì, keìsuìlitan dalam meìnyeìleìsaikan soal ceìrita seìjalan deìngan 

peìneìlitian (Peìrmatasari eìt al., 2023), yang meìnyeìbuìtkan bahwa banyak siswa 

seìkolah dasar gagal meìnghuìbuìngkan bahasa soal de ìngan opeìrasi hituìng. Hal ini 

meìneìgaskan bahwa guìruì peìrluì meìngajarkan strateìgi ideìntifikasi kata kuìnci 

dalam soal ceìrita, seìpeìrti “beìrtambah” (peìnjuìmlahan) atauì “beìrkuìrang” 

(peìnguìrangan). 

Faktor eìksteìrnal seìpeìrti meìtodeì peìmbeìlajaran yang monoton dan minimnya 

peìngguìnaan meìdia juìga dipeìrkuìat oleìh(Islamiah eìt al., 2025), yang meìneìkankan 

peìntingnya peìngguìnaan meìdia konkreìt uìntuìk meìningkatkan peìmahaman 

konseìp dasar mateìmatika. Seìlain ituì, duìkuìngan orang tuìa juìga teìrbuìkti sangat 

meìmeìngaruìhi hasil beìlajar siswa (Abbas, 2024). 

Deìngan deìmikian, dapat disimpuìlkan bahwa keìsuìlitan beìlajar siswa pada 

mateìri peìnjuìmlahan di SD Neìgeìri Seìrang 06 dipeìngaruìhi oleìh kombinasi faktor 

inteìrnal dan eìksteìrnal. Uìpaya yang dapat dilakuìkan adalah meìneìrapkan 

peìmbeìlajaran beìrbasis meìdia konkreìt, meìningkatkan variasi meìtodeì meìngajar, 

meìlatih siswa meìlaluìi peìrmainan mateìmatika, seìrta meìlibatkan orang tuìa dalam 

meìndampingi anak beìlajar di ruìmah. 
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KESIMPULAN 

Peìneìlitian ini meìnuìnjuìkkan bahwa siswa keìlas II SD Ne ìgeìri Seìrang 06 masih 

meìnghadapi beìrbagai keìsuìlitan dalam meìmpeìlajari mateìri peìnjuìmlahan. Beìntuìk 

keìsuìlitan yang diteìmuìkan meìlipuìti keìsuìlitan konse ìptuìal, yaituì kuìrangnya 

peìmahaman siswa teìrhadap makna peìnjuìmlahan seìbagai proseìs peìnggabuìngan 

bilangan. Keìsuìlitan proseìduìral, teìruìtama pada peìnjuìmlahan beìrsuìsuìn yang 

meìlibatkan angka simpanan. Ke ìsuìlitan meìngingat fakta dasar, ditandai deìngan 

keìteìrgantuìngan siswa pada meìdia jari atauì beìnda konkreìt dalam meìnyeìleìsaikan soal 

seìdeìrhana. Keìsuìlitan dalam soal ceìrita, yaituì siswa kuìrang mampuì meìnghuìbuìngkan 

narasi soal deìngan opeìrasi hituìng yang seìsuìai. 

Faktor peìnyeìbab keìsuìlitan teìrseìbuìt beìrasal dari aspeìk inteìrnal, seìpeìrti 

keìceìmasan, reìndahnya motivasi, dan kuìrangnya konseìntrasi siswa; seìrta aspeìk 

eìksteìrnal, seìpeìrti meìtodeì peìmbeìlajaran yang kuìrang beìrvariasi, minimnya 

peìngguìnaan meìdia konkreìt, dan reìndahnya keìteìrlibatan orang tuìa. 

Seìcara keìseìluìruìhan, peìneìlitian ini me ìneìgaskan bahwa peìningkatan kuìalitas 

peìmbeìlajaran mateìmatika di seìkolah dasar, khuìsuìsnya pada mateìri peìnjuìmlahan, 

peìrluì dilakuìkan meìlaluìi strateìgi peìmbeìlajaran inovatif, peìmanfaatan meìdia konkreìt, 

latihan beìruìlang, seìrta kolaborasi antara guìruì dan orang tuìa. Deìngan langkah 

teìrseìbuìt, diharapkan siswa dapat meìngatasi keìsuìlitan beìlajarnya dan meìmiliki dasar 

yang kuìat uìntuìk meìnguìasai mateìri mateìmatika beìrikuìtnya. 
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